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ABSTRAK

ALGI OCTAVIAN PRATAMA. NIM: 1808202038, “ANALISIS
PELAKSANAAN PELELANGAN BARANG GADAI PADA PEGADAIAN
SYARIAH MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus pada
Lembaga Pegadaian Syariah Tuparev Kota Cirebon)”, 2022.

Pelelangan merupakan upaya terakhir yang dapat dilakukan oleh
Lembaga Pegadaian Syariah apabila terdapat permasalahan mengenai
nasabah yang tidak mampu untuk melunasi hutangnya. Pelaksanaan
pelelangan barang gadai pada Pegadaian Syariah Tuparev Kota Cirebon
sudah sesuai dengan Hukum Islam dan Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-
MUI/IN1/2002 terletak pada proses pelelangan barang gadai. Pihak Pegadaian
Syariah Tuparev sebelum melakukan pelelangan barang gadai, memberi
peringatan dan pemberitahuan terlebih dahulu, dihadiri oleh pemberi gadai
(rahin), hasil dari pelelangan barang gadai tersebut digunakan untuk melunasi
hutang dari nasabah (rahin), biaya penyimpanan dan pemeliharaan.
Kemudian apabila terdapat kelebihan dari hasil penjualan barang gadai, maka
akan dikembalikan kepada rahin.

Analisis mengenai penetapan harga pelelangan barang gadai dalam
Hukum Islam dan penerapannya pada Lembaga Pegadaian Syariah Tuparev
Kota Cirebon, dimana pihak Pegadaian Syariah Tuparev melakukan survei
terlebih dahulu mengenai harga barang gadai di pasaran. Harga dasar
pelelangan merupakan harga patokan dalam menentukan harga minimal dari
barang gadai yang telah masuk dalam pelelangan. Agar tidak terjadi
kesalahan dalam penaksiran , maka dilakukan penaksiran ulang untuk
mendapatkan harga pelelangan barang gadai yang sebenarnya. Lingkungan
bisnis terutama pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang saat ini semakin
banyak pesaing baru yang menguasai pasar, maka dari itu sebuah perusahaan
harus mampu memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya agar tetap
bersaing melalui terobosan dan produk-produk yang lebih baru.

Kata Kunci: Pegadaian Syariah, Pelelangan, dan Penetapan Harga.



ABSTRACT

ALGI OCTAVIAN PRATAMA. NIM: 1808202038, “4ANALYSIS OF THE
IMPLEMENTATION OF THR AUCTION OF PAWN GOODS AT SHARIA
PAWNSHOPS ACCORDING TO THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW
(a case study at the Tuparev Sharia Pawnshops in the city of Cirebon)”,
2022,

The auction is a last resort that can be carried out by Sharia Pawnshops if
the customer are unable to pay off their debt. The implementation of the
auction of pawned goods at the Tuparev Sharia Pawnshop Cirebon City in
accordance with Islamic Law and DSN-MUI Fatwa Number 25/DSN-
MUI/IN11/2002 lies in the process of auctioning pawned goods which previously
gave advance notice. Attented by the pawnbroker (rahin) and the proceeds
from the auction of the pawned goods are used to pay off debt from the
custemer (rahin), storage and maintenance costs. Then if there is an excess
from the sale of the pawned goods, it will bw returned to rahin.

Analysis of the determination of the auction price of pawned goods in
Islamic Law and it’s application to the Tuparev Sharia Pawnshop Cirebon
City. Where the Tuparev Sharia Pawnshop conducted a survey first regarding
the price of pawned goods on the market. The basic price of the auction the
benchmark price in determining the minimum price of the pawned goods that
have been included in the auction. In order to avoid errors in the assessment, a
reassessment is carried out to get the actual auction price of the pawned
goods. The business environment, especially in Islamic Financial Institution
(LKS), which currently has more and more new competitors controlling the
market, there for a company must be able to utilize its resources in order to
remain competitive through breakthroughs and newer products.

Keywords: Sharia Pawnshop, Auction, and Pricing
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MOTTO

“Pada waktunya, dunia hanya perlu tahu bahwa kita hebat. Akan tiba saatnya kita
temukan alasan paling tepat untuk berjuang. Kebahagiaan kita tidak

membutuhkan penilaian orang lain.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman Transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 Tahun 1987serta Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif e Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
H Ta T Te
= Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
T Ha H Ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin SY Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
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o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
4 Ain ‘- Apostrof Terbalik

d Gain G Ge

o Fa F Ef

K Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

- Ha H Ha

& Hamzah -¢ Apostrof

& Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Fathah A A
s Kasrah I |
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‘ Dammah U U

Contoh :
kataba = S
su’ila = el
hasuna = B

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan Ya Al Adan |
3 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh
@S = kaifa
dg = gaula
C. Maddah

Maddah atau disebut juga vokal panjang yang berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf
Huruf Arab Nama ) Nama
Latin
¢! Fathah dan alif / Ya a A dan garis atas
¢! Fathah dan Ya i | dan garis atas
s) Dammah dan Wau i U dan garis atas

Contoh :
nisa = &l
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yatama = <l
hania = G

wakalu = 33853

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
Jal ¥ ) das = raudah al-atfal atau raudatul atfal
sl = talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

rabbang =)

fiddunya = 3 WAl
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf
¥, namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf gomariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh :
»AT = ad-dahru
v asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh :

il = al-gamaru

cali o = al-gaibu
G.Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila terdapat diawal kata
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif.

Contoh:

umirtu = &l

inna = &)

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum namun bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasikan secara utuh.



Contoh: Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadmin

Al-lbarat bi umum al-lafz lab i khusus al sabab.

Penulisan huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia
yang disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Qi aaaty; = Wa ma Muhammad illa rasul

Salladl Gy & Axal Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Lafz al-Jalalah (4)

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagar mudaf ilaihi (prasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh :

o0 4 = dinullah
4L = billahi

Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz jalalah,
ditransliterasikan dengan huruf (t).

Contoh :

& s das ) ) = hum fi rahmatillah
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